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 A B S T R A K  

Penelitian ini menyoroti perusahaan pertambangan di Indonesia yang 

termasuk dalam kelompok Non-annex. Hal ini memberikan perspektif baru 

tentang bagaimana carbon accounting diterapkan secara sukarela. Berbeda 

dari studi sebelumnya yang hanya berfokus pada item pengungkapan aspek 

emisi karbon untuk mengukur carbon accounting, penelitian ini 

menggunakan seluruh item pengungkapan GRI 4.0 kategori lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh carbon accounting terhadap 

kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode analisis konten. Pengujian hipotesis menggunakan robust standard 

error dengan year fixed effect model menggunakan software STATA 17. 

Teori yang digunakan adalah teori stakeholder. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa carbon accounting berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hasil ini tidak mendukung teori stakeholder. 

Ukuran perusahaan dan sales growth sebagai variabel kontrol berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Leverage sebagai variabel 

kontrol berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Kelemahan penelitian ini terletak pada keterbatasan jumlah sampel, karena 

penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

A B S T R A C T  

This study highlights mining companies in Indonesia that are included in the Non-
annex group. This offers a fresh perspective on the voluntary implementation of 
carbon accounting. Unlike the previous study, which only focused on the disclosure 
item of carbon emission aspects to measure carbon accounting, this study used all 
GRI 4.0 disclosure items in the environmental category. This study aims to examine 
the influence of carbon accounting on financial performance. This study uses a 
quantitative approach with a content analysis method. Hypothesis testing using 
robust standard error with year fixed effect model using STATA 17 software. The 
theory used is stakeholder theory. The results of the study show that carbon 
accounting has a significant negative effect on financial performance. These results 
do not support the stakeholder theory. Company size and sales growth as control 
variables have a significant positive impact on financial performance. Leverage as 
a control variable has a significant negative effect on financial performance. The 
weakness of this study lies in the limited number of samples, because this study 
only focuses on mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 
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PENDAHULUAN 

Belakangan ini, terdapat konsensus yang berkembang bahwa peningkatan gas 

rumah kaca, atau yang lebih dikenal dengan emisi karbon, akibat konsentrasi gas 

Karbondioksida (𝐶𝑂2), Metana (𝐶𝐻4), Dinitrogen Oksida (𝐻2𝑂), dan Halokarbon di 

atmosfer (Deantari et al., 2024; Rahmatania et al., 2024). Hal ini juga disebutkan dalam 

Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 21 Tahun 2022 

Tentang Tata Laksana Penerapan Nilai Ekonomi Karbon (2022) pasal 58 ayat (4) huruf 

(a,b,c), bahwa peningkatan gas rumah kaca disebabkan oleh Karbondioksida (𝐶𝑂2), 

Metana ( 𝐶𝐻4 ), dan Dinitrogen Oksida ( 𝐻2𝑂 ). Peningkatan emisi karbon telah 

melampaui standar rata-rata di atmosfer yang menyebabkan perubahan iklim yang 

signifikan, dan diperkirakan akan memberikan dampak besar terhadap masyarakat 

(Dong et al., 2024; Ong et al., 2021). 

Perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi karbon telah menarik perhatian 

banyak orang, baik di negara maju maupun negara berkembang (Andrian et al., 2023; 

Dai & Gan, 2023; Hapsoro & Falih, 2020). Khususnya di Indonesia, pengungkapan 

emisi karbon masih tergolong sukarela karena Indonesia termasuk dalam kelompok 

Non-annex, yaitu negara berkembang yang tidak diwajibkan untuk mengurangi emisi 

karbon, namun wajib melaporkan status emisi (Al-Mari & Mardini, 2024; Yauri & 

Patricia, 2023). Namun, penelitian Nurrahmawati & Rachmatika (2024), mengatakan 

bahwa penerapan akuntansi karbon bukanlah suatu tindakan wajib, karena 

penerapannya membutuhkan biaya yang mahal dan mengurangi pendapatan. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan  

Kegiatan Penangkapan dan Penyimpanan Karbon (2024) pasal 28 ayat (3) huruf (b), 

penanganan dampak lingkungan, sosial, dan keterlibatan publik sesuai dengan 

persetujuan lingkungan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) emisi gas rumah kaca yang 

dihasilkan oleh Indonesia mengalami peningkatan sebesar 887 juta ton pada tahun 

2022. Dalam satu dekade terakhir, emisi gas rumah kaca sempat mengalami penurunan 

antara tahun 2020 dan 2021. Jumlah emisi karbon Indonesia pada tahun 2020 sebesar 

747 juta ton dan tahun 2021 sebesar 767 juta ton (https://www.bps.go.id). Indonesia 

termasuk dalam sepuluh besar negara penyumbang emisi gas rumah kaca global 

dengan menyumbang 2,03% emisi gas ke atmosfer dunia (CNN, 2021). 

Perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca berkaitan dengan 

prinsip akuntansi lingkungan, yaitu akuntansi karbon (Gulluscio et al., 2023). 

Akuntansi karbon adalah proses untuk menilai dan memantau volume emisi karbon 

yang dihasilkan oleh individu, organisasi, serta negara dalam jangka waktu tertentu 

(Sheng et al., 2025; Syam et al., 2024). Menurut Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 

https://www.bps.go.id/
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2024 Tentang Penyelenggaraan  Kegiatan Penangkapan dan Penyimpanan Karbon 

(2024) pasal 49 ayat (1), pengukuran karbon dilakukan paling sedikit sekali dalam 

setahun. Tujuan akuntansi karbon adalah untuk menciptakan kolaborasi antara 

pengurangan emisi karbon dan perkembangan ekonomi (Włodarczyk et al., 2024), 

serta memberikan informasi yang transparan tentang emisi karbon yang berdampak 

pada lingkungan (Hapsoro & Falih, 2020), sehingga meraih dukungan penuh dari para 

pemangku kepentingan (Ainun & Ayu, 2024; Idzham & Kusumaningtias, 2024). Baru-

baru ini, pemangku kepentingan seperti pemegang saham, konsumen, dan lembaga 

pemerintah mulai memberi tekanan kepada perusahaan untuk mengurangi emisi gas 

rumah kaca mereka (Gantino et al., 2023). 

Penerapan akuntansi karbon tidak hanya penting bagi keberlanjutan 

lingkungan, namun juga memiliki implikasi yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Galama & Scholtens, 2021; Włodarczyk et al., 2024), sebab kinerja 

keuangan merupakan aspek penting dalam menilai keberhasilan organisasi (Estiasih et 

al., 2024). Menurut Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2024 Tentang 

Penyelenggaraan  Kegiatan Penangkapan dan Penyimpanan Karbon (2024) pasal 24 

ayat (1), Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) memberikan Izin Operasi 

Penyimpanan setelah pemegang lzin Eksplorasi memenuhi persyaratan administratif, 

teknis, lingkungan, dan finansial. Berdasarkan penelitian Zaldin & Evanita (2024), 

menyatakan bahwa perusahaan yang menerapkan akuntansi karbon yang baik 

cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh carbon accounting terhadap kinerja 

keuangan menunjukkan hasil yang beragam, diantaranya penelitian yang dilakukan 

oleh Ababneh (2019) dan Al-Mari & Mardini (2024), menunjukkan bahwa carbon 

accounting berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan dan penelitian dari Zaldin 

& Evanita (2024) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hasil lainnya 

menunjukkan bahwa carbon accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Ainun & Ayu (2024) dan Taufiq & Pratiwi (2022). Ketidakkonsistenan peneliti 

terdahulu menimbulkan research gap yang memotivasi peneliti untuk mengkaji 

kembali pengaruh carbon accounting terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini 

berfokus pada perusahaan pertambangan sebagai objek penelitian, karena sektor ini 

memiliki tingkat emisi karbon yang tinggi dan ketersediaan data dari laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan menjadikan sektor ini relevan. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan sales growth 

untuk memperkuat analisis hubungan antara carbon accounting dan kinerja keuangan. 
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KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

 Freeman (1984) mengembangkan suatu teori stakeholder yang menguraikan 

interaksi antara perusahaan dan pemangku kepentingan dalam rangka membangun 

kepercayaan serta kelangsungan bisnis (Freeman, 2015). Teori ini menyediakan 

kerangka yang efektif untuk memahami bagaimana perusahaan-perusahaan dapat 

mencapai keberhasilan finansial sekaligus memenuhi kewajiban sosial dan lingkungan 

yang lebih luas (Anaike et al., 2024). Perusahaan bisa  mengambil tanggung jawab 

terhadap lingkungan demi membangun dan memelihara hubungan yang baik (Blesia 

et al., 2023; Widarjo et al., 2024). 

 Salah satu metode untuk mempertahankan hubungan tersebut adalah dengan 

menunjukkan perhatian terhadap lingkungan melalui pengungkapan emisi karbon, 

yang berfungsi sebagai bukti tanggung jawab perusahaan kepada lingkungan untuk 

memenuhi harapan para pemangku kepentingan mengenai keberlanjutan lingkungan 

(Bedi & Singh, 2024; Ericho & Amin, 2024). Hubungan ini sangat relevan dengan 

teori stakeholder yang menyatakan perusahaan juga harus memperhatikan para 

pemangku kepentingan (Idzham & Kusumaningtias, 2024). Dengan demikian, 

pengelolaan lingkungan yang efektif melalui emisi karbon  tidak hanya membantu 

menjaga hubungan baik dengan para pemangku kepentingan, tetapi juga memperkuat 

keberlanjutan keseluruhan perusahaan (Nisa, 2023). 

Peraturan Terkait Emisi Karbon 

 Pengukuran dan pengurangan emisi karbon di Indonesia diatur melalui 

pendekatan Measurement, Reporting, and Verification (MRV) sebagaimana tercantum 

dalam Pasal 19 Peraturan Presiden No. 14 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan 

Kegiatan Penangkapan dan Penyimpanan Karbon (2024) dan Pasal 32 Peraturan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 12 Tahun 2024 Tentang 

Penyelenggaraan Kontribusi yang Ditetapkan Secara Nasional dalam Penanganan 

Perubahan Iklim. Measurement, Reporting, and Verification (MRV) bertujuan 

memastikan bahwa data emisi yang dilaporkan oleh pelaku usaha telah dilaksanakan 

sesuai standar dan dijamin kebenarannya. Berdasarkan Pasal 17 dan Pasal 20 Peraturan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 12 Tahun 2024 Tentang 

Penyelenggaraan Kontribusi yang Ditetapkan Secara Nasional dalam Penanganan 

Perubahan Iklim (2024), pelaku usaha wajib melakukan pendataan emisi gas rumah 

kaca secara berkala dan menyusun baseline emisi sebagai acuan pengurangan. 

Carbon Accounting 

 Carbon accounting adalah proses untuk menilai dan memantau volume emisi 

karbon yang dihasilkan oleh individu, organisasi, serta negara dalam jangka waktu 
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tertentu (Sheng et al., 2025; Syam et al., 2024). Carbon accounting memiliki peran 

penting, yaitu untuk menghitung emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak lingkungan dari aktivitas 

perusahaan (Yusman & Syahbannuddin, 2024). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis berupa analisis konten yang mengacu 

pada standar Global Reporting Initiative (GRI) (GRI, 2025). 

Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan yang adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam 

mencapai tujuan keuangan dan mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif 

dan efisien (Lusia & Effriyanti, 2024). Kinerja keuangan dapat dinilai dengan 

menggunakan rasio profitabilitas salah satunya adalah Return on Assets (ROA) 

(Hutabarat, 2020). ROA adalah metrik yang digunakan untuk menilai seberapa baik 

perusahaan secara finansial dalam hal menghasilkan uang dari operasi bisnisnya 

(Hutabarat, 2020). Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on 

Assets (ROA) (Dai & Gan, 2023). 

Rumusan Hipotesis 

Pengaruh Carbon Accounting Terhadap Kinerja Keuangan 

 Teori stakeholder menggarisbawahi pentingnya memenuhi kebutuhan 

informasi yang dibutuhkan pemangku kepentingan dan menunjukkan bahwa tingkat 

pengungkapan karbon berhubungan dengan dengan tuntutan pemangku kepentingan 

akan transparansi (Freeman, 2015). Sejalan dengan hal tersebut, Ulupui (2020) 

menyatakan bahwa laba perusahaan yang dihitung dengan ROA untuk mengukur 

kinerja keuangan meningkat ketika emisi karbon diungkapkan. 

 Dapat disimpulkan bahwa di masa depan, kinerja karbon akan meningkatkan 

kinerja keuangan dalam jangka panjang (Ghosh et al., 2024), karena sering kali 

terdapat banyak bukti yang menegaskan bahwa kinerja keuangan perusahaan dan 

pengungkapan emisi karbon saling berhubungan (Nurrahmawati & Rachmatika, 2024). 

Hasil penelitian Zaldin & Evanita (2024) menyatakan bahwa carbon accounting 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis pertama adalah: 

Ha: Carbon accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder dari 

laporan tahunan masing-masing perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia (http://www.idx.co.id) periode 2020-2022. Populasi dalam penelitian 

ini sebesar 92 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini sebesar 77 perusahaan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, karena penelitian ini memiliki kriteria 

sampel dalam pengambilan sampel. Metode pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

deskriptif dan uji robust standard error, dan regresi linear berganda dengan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

𝐊𝐊 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝐂𝐀 + 𝜷𝟐𝐔𝐏 + 𝜷𝟑𝐋𝐄𝐕 + 𝜷𝟒𝐒𝐆 + 𝛆...........................................................1 

 Dimana kinerja keuangan (KK) yang diukur dengan ROA sebagai variabel 

dependen; CA adalah carbon accounting sebagai variabel independen; UP adalah 

ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol; LEV adalah leverage sebagai variabel 

kontrol; SG adalah sales growth sebagai variabel kontrol; β1 - β4 adalah parameter 

estimat; ε adalah variable pengganggu. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 Variable  Obs  Mean  Std. Dev.  Min  Max 

 KK 231 .041 .173 -1.115 .603 

 CA 231 .128 .215 0 .735 

 FS 231 28.835 1.757 24.898 32.756 

 LEV 231 .56 .398 0 3.044 

 SG 231 .265 1.626 -11.074 11.167 

Sumber: Hasil olahan Stata 17, 2025 

 Nilai minimum kinerja keuangan (KK) yang diukur dengan ROA sebesar -

1.115 dan nilai maksimum sebesar 0.603. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya 

kinerja keuangan pada perusahaan ini berkisar antara -1.115 sampai 0.603. Semakin 

tinggi nilai ROA menunjukkan, maka semakin tinggi kemampuan perusahaan 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

 Nilai minimum Carbon Accounting (CA) sebesar 0, menunjukkan bahwa 

perusahaan sama sekali tidak mengungkapkan carbon accounting berdasarkan Global 

Initiative Report (GRI). Nilai maksimum Carbon Accounting (CA) sebesar 0,735, 

menunjukkan bahwa perusahaan mengungkapkan carbon accounting dari total 34 item 

atau sekitar 25 item pengungkapan berdasarkan GRI. 

 Nilai minimum Ukuran Perusahaan (UP) sebagai variabel kontrol sebesar 

24,89 dan nilai maksimum ukuran perusahaan sebesar 32,75, menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan. 

file:///C:/Users/MyBook%20Hype%20AMD/Downloads/(http:/www.idx.co.id)
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 Nilai minimum Leverage (LEV) variabel kontrol sebesar 0,0003, menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki total aset lebih besar dibandingkan dengan jumlah hutang. 

Nilai maksimum Leverage (LEV) sebesar 3,043, menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki total aset lebih rendah dibandingkan dengan jumlah aset, artinya semakin 

tinggi tingkat risiko gagal bayar ke kreditor. Hal ini karena rasio leverage akan 

menjelaskan sejauh mana utang yang sanggup ditutup oleh aset. 

 Nilai minimum Sales Growth (SG) variabel kontrol sebesar -11,074, 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki penjualan periode ini lebih rendah dari 

tahun sebelumnya. Nilai maksimum Sales Growth (SG) sebesar 11,167, menunjukkan 

bahwa perusahaan mengalami peningkatan penjualan dari periode sebelumnya. 

Uji Pairwise Correlation 

Tabel 2. Pairwise correlations 

Variabel (1) (2) (3) (4) (5) 

(1) KK 1.000     

(2) CA 0.141 1.000    

(3) UP 0.315* 0.624* 1.000   

(4) SG 0.154 0.051 0.082 1.000  

(5) LEV -0.427* -0.171* -0.208* 0.048 1.000 

* shows significance at p<.01 

Sumber: Hasil olahan Stata 17, 2025 

 Ukuran perusahaan (UP) sebagai variabel kontrol berkolerasi positif terhadap 

kinerja keuangan (KK) yang diukur dengan ROA, artinya semakin tinggi ukuran 

perusahaan, maka kinerja keuangan semakin tinggi. Leverage sebagai variabel kontrol 

berkolerasi negatif terhadap kinerja keuangan (KK) yang diukur dengan ROA, artinya 

semakin tinggi hutang, maka kinerja keuangan semakin rendah. Carbon accounting 

dan sales growth tidak berkorelasi terhadap kinerja keuangan (KK) yang diukur 

dengan ROA. 

Uji Robust Standard Errors 

Tabel 3. Robust Standard Errors 

 KK Coef. St.Err. 
t-

value 
p-value 

[95% 

Conf 
Interval] Sig 

CA -.459 .927 -0.49 .621 -2.286 1.368  

UP .029 .008 3.84 0 .014 .044 *** 

SG .014 .007 2.17 .031 .001 .027 ** 

LEV -.171 .034 -5.03 0 -.237 -.104 *** 

2020b 0 . . . . .  

2021 .07 .021 3.27 .001 .028 .112 *** 

2022 .073 .025 2.96 .003 .025 .122 *** 

Constant -.746 .216 -3.45 .001 -1.172 -.32 *** 

 

Mean dependent var 0.041 SD dependent var  0.173 

R-squared  0.305 Number of obs   231 

F-test   6.943 Prob > F  0.000 
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Akaike crit. (AIC) -223.726 Bayesian crit. 

(BIC) 

-196.186 

*** p<.01, ** p<.05, * p<.1 

Sumber: Hasil olahan Stata 17, 2025 

 Goodness-of-Fit menunjukkan F-test sebesar 7.690 dengan prob 0.000 artinya 

model yang dibentuk sudah layak. Koefisien determinansi sebesar 0.305 artinya 

carbon accounting dan kontrol (ukuran perusahaan, sales growth, leverage) 

mempengaruhi kinerja keuangan sebesar 30.5%, artinya 69.5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak disebutkan dalam model. 

Pembahasan 

Pengaruh Carbon Accounting Terhadap Kinerja Keuangan 

 Carbon Accounting dengan koefisien regresi sebesar -0.119 dengan p-value 

sebesar 0.071 artinya carbon accounting berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan dengan signifkansi 10%. Hasil ini mengindikasikan bahwa H1 ditolak. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan data penelitian yang diolah bahwa  pengungkapan emisi 

karbon yang diungkapkan oleh perusahaan masih relatif kecil, karena pengungkapan 

keberlanjutan lingkungan dianggap sebagai biaya finansial atau sanksi yang harus 

ditanggung oleh perusahaan akibat operasionalnya (Husnaini et al., 2018), sehingga 

kinerja keuangan menurun. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Ababneh 

(2019), Al-Mari & Mardini (2024), dan Busch (2022), yang menyatakan bahwa carbon 

accounting berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung teori stakeholder yang menyatakan bahwa perhatian terhadap lingkungan 

seharusnya meningkatkan kepercayaan dan kinerja keuangan jangka panjang. Namun, 

Liu et al. (2023), menemukan bahwa kinerja karbon dapat meningkat lebih baik dalam 

jangka pendek dan menengah daripada jangka panjang karena frekuensi dan waktu 

yang beragam. Hasil ini penting bagi pembuat kebijakan untuk menciptakan regulasi 

dan sistem dukungan yang lebih efektif agar perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

lingkungan mereka sambil mempertahankan hasil keuangan yang diinginkan 

(Włodarczyk et al., 2024). 

 Hasil penelitian ini bertentangan yang  dilakukan oleh Zaldin & Evanita (2024) 

dan Rahmah (2024), yang menemukan bahwa carbon accounting berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian Kelvin dan Luky Patricia  (2023), menyatakan 

bahwa semakin besar perusahaan akan meningkatkan pengungkapan emisi karbonnya 

dengan tujuan kinerja perusahaan yang baik, terutama dalam aspek lingkungan. 

Dengan demikian, perusahaan-perusahaan lebih memprioritaskan strategi efisiensi dan 

pengurangan biaya yang dapat meningkatkan kinerja keuangan jangka pendek 

(Vaicondam et al., 2025) 
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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Simpulan 

Carbon accounting berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, karena 

semakin tinggi pengungkapan carbon accounting maka semakin rendah kinerja 

keuangan. Ukuran Perusahaan dan sales growth sebagai variabel kontrol juga 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Leverage berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah beberapa perusahaan tidak konsisten 

dalam menerbitkan Global Initiative Report (GRI) dalam laporan keberlanjutan dan 

ada beberapa tahun yang datanya belum lengkap dalam laporan keuangan. Kelemahan 

penelitian ini adalah sampel yang kurang banyak karena penelitian ini hanya berfokus 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Saran 

Saran kepada peneliti selanjutnya adalah selain sampelnya diperbanyak, 

lingkup penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya di pertambangan, namun juga 

di sektor seperti manufaktur. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan menggunakan 

variabel lain yang menjadi efek adanya emisi karbon seperti pajak karbon dan efek 

pada lingkungan terkait bidang akuntansi lingkungan. 
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